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ARTICLE INFO ABSTRACT

This research investigates the influence of Emotional Exhaustion
and Job-related Affective Ill-being on Job Satisfaction mediated by
Performance among employees working as Developers in Provincial
Housing Projects within Banten Province. The study aims to
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from employees working in this domain, this research explores the
relationship between emotional states, work-related strain, job
satisfaction, and job performance. The findings reveal a complex
interplay among these variables, highlighting the significance of
emotional well-being and work-related factors in determining job
satisfaction among housing developers in the Banten Province.
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Penelitian ini meneliti pengaruh Emotional Exhaustion dan
Job-related Affective Ill-being terhadap Kepuasan Kerja
yang dimediasi oleh Kinerja pada karyawan yang bekerja
sebagai Developer di Proyek Perumahan Provinsi Banten.
Studi ini bertujuan untuk memahami dampak kelelahan
emosional dan gangguan emosional yang terkait dengan
pekerjaan terhadap kepuasan kerja sambil
mempertimbangkan peran mediasi dari kinerja kerja.
Melalui analisis empiris dan data yang dikumpulkan dari
karyawan yang bekerja dalam domain ini, penelitian ini
menjelajahi hubungan antara kondisi emosional, tekanan
terkait pekerjaan, kepuasan kerja, dan kinerja kerja. Temuan
ini mengungkapkan adanya interaksi kompleks di antara
variabel-variabel tersebut, menyoroti pentingnya
kesejahteraan emosional dan faktor-faktor terkait pekerjaan
dalam menentukan kepuasan kerja di kalangan
pengembang perumahan di Provinsi Banten.
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PENDAHULUAN

Pada era saat ini kita masuk dalam era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
munculnya penemuan teknologi disejumlah bidang yang meliputi robotics, Artificial
Intelligence, Big Data, Internet of Things (loT), dan Industrial Internet of Things (110T)
dapat menggantikan tenaga manusia (Sawitri, 2019). Beberapa teknologi tersebut
menjadi indikator yang mempengaruhi hampir semua jenis organisasi yang ada
sekarang ini dan mentransformasi sistem yang ada dalam perusahaan baik itu sistem
produksi, sistem manajemen, maupun sistem tata kelola perusahaan. Disisi lain
keberadaan Generasi Digital diera disrupsi saat ini dalam proses perubahannya
menjadi satu bagian kekuatan civil society karena lebih mudah menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berbasis digital saat inj,
dimana generasi digital saat ini memiliki harapkan layanan dan produk memenuhi
standar teknologi digital saat ini (Lukanova & Ilieva, 2019).

Menurut (Bhupathi et al., 2023) Teknologi telah menjadi bagian integral dalam
menjalankan bisnis dan menjadikannya lebih efisien dan efektif. Kecerdasan buatan
(AI) akan mengubah cara orang menggunakan teknologi dengan cara yang lebih
baik. Kecerdasan buatanjuga dapat membantu menghilangkan subjektivitas dengan
mengumpulkan data dari karyawan sebelumnya yang memiliki pekerjaan serupa
dan membuat pertanyaan yang ditargetkan untuk manajer perekrutan. Menurut
(Sawitri, 2019) Kecerdasan buatan ini mampu mengolah data yang besar, baik secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, untuk meningkatkan analisis terkait
manajemen risiko. Kecerdasan buatan dapat mengidentifikasi, mengukur dan
mengendalikan risiko yang mungkin terjadi. Tantangan baru bagi perusahaan yakni
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perlu meningkatkan kapasitas, kehandalan dan keamanan jaringan sejalan dengan
pertumbuhan transaksi digitalnya. Namun demikian ada beberapa kekhawatiran
dampak Al terhadap pekerjaan manusia. Adopsi Al dapat menggantikan pekerja
manusia dalam beberapa pekerjaan yang dapat dilakukan secara otomatis oleh AL
Hal ini dapat mengakibatkan pengurangan pegawai dan meningkatkan tingkat
pengangguran (Triatmaja et al., 2018).

Sumber daya manusia yang berkualitas di semua organisasi merupakan aspek
penting yang dapat mendorong organisasi untuk maju dan terus berkembang di
tengah persaingan yang semakin ketat termasuk persaingan dengan teknologi AL
Menurut H. Spencer (2013), sumber daya unggul dan berkelanjutan, seseorang yang
berkompeten melakukan pekerjaan dengan keterampilan kerja akan mudah, cepat,
intuitif, dan sangatjarangatau tidak pernah melakukankesalahan. Faktor lain seperti
perilaku kerja, ketaatan pada peraturan, tanggungjawab merupakan dimensi disiplin
kinerja. Oleh karena itu, individu sumber daya manusia harus termotivasi untuk
berperilaku, bekerja dan hadir tepat waktu. Menurut (Hanafi et al., 2018), Sumber
Daya Manusia mempunyai peranan yang cukup besar dalam setiap aktivitas
perusahaan. Meski didukung oleh sarana dan prasarana, namun pengembangan
sumber daya manusia yang unggul merupakan aset bagi suatu organisasi.

Fenomena tersebut, mendorong organisasi untuk meningkatkan Performa karyawan
mereka. Salah satunya Developer Perumahan di Provinsi Banten yang merupakan
salah satu organisasibisnis yangbergerak dalam pengembangan, pembangunan, dan
penjualan properti perumahan di Provisnsi Banten yang mengakuisisi lahan,
merancang proyek perumahan, membangunstruktur fisik seperti rumah dan fasilitas
pendukung, dan kemudian memasarkan dan menjual properti kepada konsumen
khusunya di wilayah Provinsi Banten. Namun saat ini, Provinsi Banten menjadi
provinsi terpadat ke-3 di Indonesia (Gambar 1.1). Hal ini menjadi soroton bagi
Perusahaan Developer Perumahan di Provinsi Banten untuk menanggulangi hal
tersebut. Salah satunya dengan meningkatkan Performakaryawan mereka. Performa
karyawan di bidang Kawasan Permukiman yang siap dan aktif terhadap kemajuan
kawasan perumahan merupakan suatu harapan besar bagi masyarakat dan
Perusahaan developer perusahaan agar program dapatberjalandengan sebagaimana
mestinya dan dapat terselesaikan secara efektif dan efesien.
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Gambar 1. Provinsi terpadat di Indnesia Tahun 2021
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Performance adalah hasil atau tingkat akhir keberhasilan keseluruhan seseorang
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah
ditentukan dan disepakati bersama (Irene Simanjuntak et al, 2020). Untuk
melaksanakan kewajiban tugasnya, karyawan mungkin tidak hanya termotivasi
untuk melakukannya meningkatkan kinerja tugas mereka tetapi juga dapat
membalasnya melalui perilaku kewarganegaraan yang bebas, termasuk
menunjukkan dedikasi kerja yang lebih besar. Performance karyawan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantanya adalah Job Related Affective-wellbeing
(JAW), Emotional Exhaustion, dan Job satisfaction.

Emotional Exhaustion menghasilkan konsekuensi negatif yang serius seperti
semangat kerja yang rendah, depresi, ketidakhadiran, pergantian yang lebih tinggi,
penurunan kualitas layanan, Job satisfaction yang lebih rendah, dan komitmen
organisasi yang berkurang (Park dan Kim, 2021). Job Related Affective-wellbeing
(JAW) merupakan domain subjektif yang spesifik kesejahteraan (berlawanan dengan
kesejahteraan subjektif umum dan bebas konteks) yang pada dasamya
dikonseptualisasikan sebagai frekuensi relatif dari pengaruh positif dibandingkan
dengan pengaruh negatif (Laguna et al., 2022). Menurut (Phuong & Vinh, 2020) Job
satisfaction adalah suatu kondisi psikologis yang menyenangkan atau perasaan
karyawan yang sangat subyektif dan sangat bergantung pada individu yang
bersangkutan dan lingkungan kerjanya, dan kepuasan kerja merupakan suatu
konsep multidimensi yang komprehensif atau mengacu pada kepuasan kerja.
menjadi bagian dari pekerjaan seseorang.

Peneltian yang saya lakukan ini mengacu pada dua jurnal penelitian sebelumnya.
Jurnal pertama yang dilakukan oleh (Mayr & Teller, 2023) dimana yang menemukan
adanya mediasi Emotional Exhaustion, Affective Well-Being, dan Job Satisfaction
dalam konteks karyawan menghadapi NCD dan niat mereka untuk keluar. Jurnal
kedua yang dilakukan oleh (Diane Edmondson et al., 2008) yang menemukan efek
moderasi ethical climate, yang memperkuat hubungan antara task i-deals dan job
satisfaction. Dari kedua jurna penelitian tersebut, penulis memodikasikan sehingga
diambil variabel Emotional Exhaustion dan Job-related affective Welll-being sebagai
variabel bebas, Job Satisfaction sebagai variabel mediasi, dan Performance sebagai
variabel terikat.

Dengan demikian, berdasarkan penetapan telah dijabarkan, maka menjadi perhatian
bagi penulis untuk menjadi topik pembahasan penelitian penulis dengan judul
“Pengaruh antara Emotional Exhaustion dan Job-related affective ill-being terhadap
Performance yang dimediasi Job Satisfaction oleh pada karyawan Developer
Perumahan di Provinsi Banten”.

METODOLOGIPENELITIAN
Metode analisis yang digunakan akan disesuaikan dengan tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisa Emotional Exhaustion (EHF), Job-related Affective Well-being
(JAW), Job Satisfaction, dan Performance pada karyawan Developer Perumahan
Provinsi Banten dengan menggunakan metode analisis statistic deskriptif dalam
bentu rata-rata dengan software SPSS.
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2. Untuk menganalisis pengaruh antara Emotional Exhaustion terhadap Performance
pada karyawan Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan menggunakan
software AMOS.

3. Untuk menganalisis pengaruh antara Job-related Affective Well-being terhadap
Performance pada karyawan Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan
menggunakan software AMOS.

4. Untuk menganalisis pengaruh antara Emotional Exhaustion terhadap Job
Satisfaction pada karyawan Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan
menggunakan software AMOS.

5. Untuk menganalisis pengaruh antara Job-related Affective Well-being terhadap Job
Satisfaction pada karyawan Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan
menggunakan software AMOS.

6. Untuk menganalisis pengaruh antara Job Satisfaction terhadap Performance pada
karyawan Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan menggunakan
software AMOS.

7. Untuk menganalisis pengaruh antara Emotional Exhaustion dan Job-related affective
ill-being terhadap Job Satisfaction yang dimediasi oleh Performance pada karyawan
Developer Perumahan di Provinsi Banten dengan menggunakan software AMOS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Dalam penjelasan data, diuraikan beragam ciri-ciri responden berdasarkan item
dalam survei penelitian. Berikut adalah ragam karakteristik responden yang telah

diperoleh:
Gender
Tabel 1. Karakteristik Responden
Gender Karyawan Logistik
Frekuensi Presentase (%)
Perempuan 124 57,7 %
Laki-laki 91 42,3 %
Total 215 100,0 %
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Profil responden berdasarkan Gender dapat diidentifikasi melalui informasi yang
tersaji dalam tabel diatas. Karyawan Dinas dengan Gender perempuan memiliki 124
responden dan laki-laki memiliki 91 responden. Responden perempuan memiliki
jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti upaya diversifikasi tenaga kerja, inisiatif kesetaraan gender,
keahlian khusus, tren pendidikan, perubahan budaya, dan kebijakan perusahaan
yang mendukung partisipasi perempuan di industri pengembangan perumahan.
Variasi ini mencerminkan langkah-langkah positif menuju kesetaraan gender dan
meningkatkan diversitas di tempat kerja. Hal ini dapat menjadi bagian dari strategi
lebih luas untuk mencapai kesetaraan gender dan mengurangi ketidakseimbangan
yang mungkin ada di sektor-sektor tertentu. Sehingga banyak orang yang berasumsi
bahwa pekerjaan pada perusahaan developer perumahaan ini lebih cocok untuk pria
dibandingkan dengan pria.

Umur
Tabel 2. Karakteristik Responden
Umur Karyawan Logistik
Frekuensi Presentase (%)

17 - 25 117 54,4 %
26 -35 69 32,1 %
36 - 40 29 13,5 %
Total 215 100,0 %

Profil responden berdasarkan usia dapat diidentifikasi melalui informasi yang tersaji
dalam tabel 4.1. Karyawan dinas yang berusia 17-25 tahun memiliki 117 responden,
26-35 tahun memiliki 69 responden, dan 35-40 tahun memiliki 29 responden.
Karyawan pada Perusahaan developer perumahaan yang berusia 17-25 tahun
memiliki responden lebih banyak dibanding dengan yang berusia 26 sampai > 35
tahun, disebabkan oleh kebijakan penerimaan baru, program magang, atau peluang
pekerjaan khusus untuk lulusan baru. Ini bisa mencerminkan upaya untuk
memberikan kesempatan kepada generasimuda dan memastikan adanya pergantian
generasi secara berkelanjutan dalam organisasi. Faktor lainnya bisa termasuk
kebijakan rotasi pegawai atau perubahan dalam kebutuhan organisasi yang lebih
cocok dengan lulusan baru atau pekerja dengan pengalaman kerja yang lebih
terbatas.

Selain faktor penerimaan baru dan kebijakan rotasi, alasan lain untuk dominasi
karyawan berumur 17-25 tahun di dinas provinsi mungkin melibatkan tren pasar
kerja, di mana banyak individu baru lulus dari institusi pendidikan dan mencari
pekerjaan.

Lama Bekerja
Tabel 3. Karakteristik Responden

Lama Bekerja Karyawan Logistik
Frekuensi Presentase (%)
0-2 85 39,5 %
3-5 91 42,3 %
>6 39 18,1 %
Total 215 100 %
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Profil responden berdasarkan masa kerja dapat dikenali melalui data yang
terdokumentasi dalam Tabel di atas. Partisipan yang dipilih memiliki masa kerja
yang relatif pendek, karena peneliti tertarik untuk menyelidiki hubungan antara
Emotional Exhaustion (EHF), Job-related Affective Well-being (JAW), Job Satisfaction, dan
Performance.

Statistik Deskriptif

Pada statistik deskriptif akan disajikan hasil pengolahan dari variabel Emotional
Exhaustion (EHF), Job-related Affective Well-being (JAW), Job Satisfaction, dan
Performance.

Analisis Feedback Monitoring
Tabel 4. Statistik Deskriptif

No Emotional Exhaustion Frequence Mean

1  Saya merasa terkuras secara emosional karena pekerjaan saya. 3,49
Saya merasa lelah di penghujung hari kerja. 3,76

3 Saya merasa lelah ketika bangun di pagi hari dan harus 3,60
menghadapi hari kerja yang lain.

4 Bekerja dengan orang-orang sepanjang hari benar-benar 3,38
membuat saya stres.

5 Saya merasa lelah karena pekerjaan saya. 3,51

6  Saya merasa frustasi dengan pekerjaan saya. 3,34

7  Saya merasa saya bekerja terlalu keras dalam pekerjaan saya. 3,84

8 Bekerja dengan orang secara langsung membuat saya terlalu 3,25
stres.

9  Saya merasa seperti berada didalam situasi yang sulit. 3,33

Mean 3,50

Berdasarkan tabel diatas, disajikan hasil analisis statistik deskriptif menggunakan
data yang sudah valid mengenai variabel Emotional Exhaustion dengan total mean
adalah 3,5 yang berarti Emotional Exhaustion di kalangan Karyawan Developer
Perumahaan Provinsi Banten membantu karyawan dalam menyelesaikan beban kerja
yang berlebihan, tekanan kerja, kurangnya penghargaan serta membantu karyawan
dalam memperbaiki tugas yang menjadi tanggung jawabnya tanpa perlu
membandingkan hasil kerja dengan pihak eksternal yang beroperasi dalam konteks
yang sama. Sebagaimana terlihat dari pada mean sebesar 3,76 yang berarti adanya
Emotional Exhaustion membantu karyawan dalam menyelesaikan tekanan kerja
dipenghujung hari tanpa perlu memikirkan tekananbekerja di hari lain.

Analisis Job related Affective Wellbeing
Tabel 5. Statistik Deskriptif

No Job related Affective Wellbeing Mean
1 Pekerjaan saya membuat saya merasa marah. 3,22
2 Pekerjaan saya membuat saya merasa cemas 3,50
4 Pekerjaan saya membuat saya merasa bosan. 3,40
7 Pekerjaan saya membuat saya merasa tertekan. 3,28
8 Pekerjaan saya membuat saya merasa kecil hati. 3,20
9 Pekerjaan saya membuat saya merasa tidak nyaman. 3,13
Mean 3,29
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Berdasarkan tabel disajikan hasil analisis statistik deskriptif menggunakan data yang
sudah valid mengenai variabel Job related Affective Wellbeing yang terdiri dari 9 items
dengan totalmean sebesar 3,29 yang berarti Job related Affective Wellbeing di Karyawan
Developer Perumahan di Provinsi Banten sangat membantu dalam menanggapi
tantangan kecemasan bekerja yang kompleks untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan kemampuan karyawan lain. Tidak hanya itu, memanfaatkan
pengetahuan lebih luas dari rekan kerja yang memiliki keahlian spesifik juga akan
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan memperkuat tim agar tekanan
bekerja berkurang. Sebagaimana terlihat pada nilai mean sebesar 3,5 yang berarti
karyawan merasa sangat terbantu dengan penanganan kecemasan kerja.

Analisis Job Satisfaction

No Job Satisfaction Mean

1 Secara keseluruhan, saya cukup puas dengan pekerjaan saya. 3,70

2 Saya tidak bermaksud bekerja di perusahaan lain. 348

3 Saya suka pekerjaan saya. 3,71

4 Tidak ada hal mendasar yang saya tidak sukai dari pekerjaan 3,50
saya.

5 Saya menyukai pekerjaan saya lebih dari banyak karyawan di 3,38
perusahaan lain.

6 Saya menganggap perusahaan ini sebagai pilihan pertama. 3,34

Mean 3,51

Berdasarkan tabel disajikan hasil analisis statistik deskriptif mengenai variabel Job
Satisfaction yang terdiri dari 6 items dengan total mean sebesar 3,51 yang berarti Job
Satisfaction di kalangan Developer Perumahan di Provinsi Banten dapat menciptakan
lingkungan kerja yang memotivasi, dengan karyawan yang lebih terlibat, produktif,
dan cenderungtinggallebih lama di organisasi. Sebagaimana terlihat padanilaimean
sebesar 3,71 yang menyatakan bahwa karyawan menyukai pekerjaannya, dengan
menciptakan dampak positif yang signifikan pada kesejahteraan karyawan dan
kesuksesan organisasi.

Analisis Performance

No Performance Mean

2 Saya selalu ingat hasil pekerjaan yang harus saya capai. 3,99

3 Saya segera mulai mengerjakan tugas baru ketika 3,65
pekerjaan sebelumnya telah selesai.

4 Saya bersedia menerima pekerjaan yang mempunyai 3,53
tantangan lebih besar.

6 Saya menjelaskan apa saja yang harus dilakukan 3,73
bawahanjika ingin mendapatkan penghargaan/reward.

8 Saya merasa puas ketika menyelesaikan pekerjaan. 4,03

9 Saya dapat bekerja menyelesaikan tugas tanpa diawasi 3,85
atasan.

10  Saya memiliki kemampuan untuk menjaga reputasi 4,19
yang baik di tempat kerja.

Mean 3,85
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Berdasarkan tabel disajikan hasil analisis statistik deskriptif mengenai variabel
Performance yang terdiri dari 10 items dengan total mean sebesar 3,85 dengan
adanya Performance telah membentuk reputasi yang sangat positif bagi Developer
Perumahan di Provinsi Banten, sehingga memberikan dampak pada peningkatan
kepercayaan pelanggan. Sebagaimana terlihat pada nilai mean sebesar 4,19
menunjukkan bahwa dengan memperhatikan kinerja, karyawan akan memiliki
kemampuan untuk menjaga reputasi yang baik di tempat kerja.

1. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis memiliki tujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan
positif atau negatif antara variabel independen, intervening, dan variabel
dependen. Metode yang diambil dalam pengujian ini yaitu:
e Jikanilai p-value <0,05maka, HO ditolak dan Ha diterima
e Jika nilai p-value > 0,05 maka, HO diterima dan Ha ditolak
Berikut hasil pengujian dari masing-masing hipotesis:

Hipotesis 1: pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Job Satisfaction
Dengan bunyi Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:

HO: Emotional Exhaustion tidak terdapat pengaruh positif terhadap Job Satisfaction
Ha: Emotional Exhaustion berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction

Tabel 6. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
Emotional Exhaustion memiliki -1,759 ,045 H1 didukung
pengaruh negatif terhadap Job

Satisfaction

Berdasarkan tabel di atas tentang hasil uji hipotesis H1, didapatkan hasil esimate
sebesar -1,759 artinya Emotional Exhaustion berpengaruh negatif signifikan
terhadap Job Satisfaction. Sehingga semakin tinggi nilai Emotional Exhaustion maka
akan semakin buruk pula tanggapan untuk nilai Job Satisfaction. Nilai p-value yang
dihasilkan sebesar 0,045 <0,05yang memilikiarti secara statistikadanya pengaruh
signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Job Satisfaction. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha didukung,.

Hipotesis 2: pengaruh Job related Affective wellbeing terhadap Job Satisfaction
Dengan bunyi Hipotesis no (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Job related Affective wellbeing tidak berpengaruh positif terhadap Job
Satisfaction

Ha: Jobrelated Affective wellbeing berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction

Tabel 7. Uji Hipotesis 2

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
Job related Affective wellbeing 1,660 ,027 H2 didukung
memiliki pengaruh positif
terhadap Job Satisfaction
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Berdasarkan tabel diatas mengenaihasil uji hipotesis H2, didapatkanhasil esimate
sebesar 1,660 artinya Job related Affective Wellbeing berpengaruh positif signifikan
terhadap Job Satiffaction. Sehingga semakin tingginilai Job related Affective Wellbeing
maka akan semakin baik pula tanggapan untuknilai Job Satiffaction. Nilai p-value
yang dihasilkan sebesar 0,027 < 0,05 yang memiliki arti secara statistik adanya
pengaruh signifikan antara Job related Affective Wellbeing terhadap Job Satiffaction.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha didukung.

Hipotesis 3: pengaruh Job Satisfaction terhadap Performance

Dengan bunyi Hipotesis nol (HO) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Job Satisfaction tidak berpengaruh positif terhadap Performance
Ha: Job Satisfaction berpengaruh positif terhaadap Performance.

Tabel 8. Uji Hipotesis 3

Hipotesis Estimate p-value Keputusan

Job Satisfaction memiliki pengaruh ,293 ,001 H3 didukung
positif terhadap Performance

Berdasarkan Tabel 8 mengenai hasil uji hipotesis H3, didapatkan hasil esimate
sebesar 0,293 artinya Job Satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap
Performance. Sehingga semakin tinggi nilai Job Satisfaction maka akan semakin baik
pula tanggapan untuknilai Performance. Nilaip-value yang dihasilkan sebesar 0,001
< 0,05 yang memiliki arti secara statistik adanya pengaruh signifikan antara Job
Satisfaction terhadap Performance. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa Ha didukung.

Hipotesis 4: pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Performance

Dengan bunyi Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh positif terhadap Performance
Ha: Emotional Exhaustion berpengaruh positif terhaadap Performance

Tabel 9. Uji Hipotesis 4

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Emotional Exhaustion ,154 323 H4 tidak didukung

memiliki pengaruh positif
terhadap Performance

Berdasarkan Tabel 9 tentang hasil uji hipotesis H4, didapatkan hasil esimate
sebesar 0,154 artinya Emotional Exhaustion memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Performance. Sehingga semakin tinggi nilai Emotional Exhaustion maka
akan menurunkan tanggapan untuk nilai Performance. Nilai p-value yang
dihasilkan sebesar 0,323 > 0,05 yang memiliki arti secara statistik tidak adanya
pengaruh signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Performance. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha tidak didukung.

Hipotesis 5: pengaruh Job Related Affective Wellbeing terhadap Performance

Dengan bunyi Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Job Related Affective Wellbeing tidak berpengaruh positif terhadap
Performance
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Ha: Job Related Affective Wellbeing berpengaruh positif terhaadap Performance
Tabel 10. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan

Emotional Exhaustion memiliki pengaruh -1,490 0,034 H6 didukung
negatif terhadap Performance yang di
mediasi oleh Job Satisfaction

Berdasarkan Tabel 10. mengenai hasil uji hipotesis H5, didapatkan hasil esimate
sebesar -,196 artinya Job Related Affective Wellbeing tidak berpengaruh positif
terhadap Performance. Sehingga semakin tingginilai Job Related Affective Wellbeing
maka akan semakin buruk pula tanggapan untuknilai Performance. Nilai p-value
yang dihasilkan sebesar 0,249 yang memiliki arti secara statistik tidak adanya
pengaruh signifikan antara Job Related Affective Wellbeing terhadap Performance.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha tidak didukung,.

Hipotesis 6: pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Performance yang
dimediasi oleh Job Satisfaction

Dengan bunyi Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Emotional Exhaustion tidak berpengaruh negatif terhadap Performance yang
dimediasi oleh Job Satisfaction

Ha: Emotional Exhaustion berpengaruh negatif terhaadap Performance yang
dimediasi oleh Job Satisfaction

Tabel 11. Uji Hipotesis 6

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
Emotional Exhaustion memiliki -1,490 0,034 H6 didukung
pengaruh negatif terhadap
Performance yang di mediasi oleh Job
Satisfaction

Berdasarkan Tabel 11. mengenai hasil uji hipotesis H6 dengan menggunakan sobel
test maka didapatkan hasil sebesar -1,490 artinya Emotional Exhaustion
berpengaruh negatif signifikan terhadap Performance yang dimediasi oleh Job
Satisfaction. Adapun nilai one-tailed probability yang dihasilkan yaitu sebesar 0,034
< 0,05 yang memiliki arti secara statistikadanya pengaruh positif signifikan antara
Emotional Exhaustion terhadap Performance yang di mediasi oleh Job Satisfaction.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha didukung,.

H7: pengaruh Job-related affective ill-being terthadap Performance yang
dimediasi oleh Job Satisfaction

Dengan bunyi Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), sebagai berikut:
HO: Job-related affective ill-being tidak berpengaruh positif terhadap Performance
yang dimediasi oleh Job Satisfaction

Ha: Job-related affective ill-being berpengaruh positif terhadap Performance yang
dimediasi oleh Job Satisfaction

Tabel 12. Uji Hipotesis 7

Hipotesis Estimate p-value Keputusan

Job-related affective ill-being memiliki 1,637 0,025 H7 didukung
pengaruh positif signifikan

terhadap Performance yang

dimediasi oleh Job Satisfaction
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Berdasarkan Tabel 12. mengenai hasil uji hipotesis H6 dengan menggunakan estimate
maka didapatkan hasil sebesar 1,637 artinya Job-related affective wellbeing berpengaruh
positif signifikan terhadap Performance yang dimediasi oleh Job Satisfaction. Adapun
nilai p-value yang dihasilkan yaitu sebesar 0,025 < 0,05 yang memiliki arti secara
statistik adanya pengaruh positif signifikan antara Job-related affective wellbeing
terhadap Performance yang di mediasi oleh Job Satisfaction. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ha didukung,.

Pembahasan

Darisejumlah hipotesis yang disajikan, terdapat beberapa yang memiliki pengaruh
positif terhadap Performance, terdapat pula hipotesis yang tidak signifikan. Penelitian
yang dilakukan pada karyawan developer perusahaan di Provinsi Banten ini
bertujuan untuk menguji pengaruh 3 variabel terhadap Performance.

H1: Emotional Exhaustion memiliki pengaruh negatif terhadap Job Satisfaction
Dari hasil data yang ditunjukkan, dapat disimpulkan Emotional Exhaustion
berpengaruh negatif signifikan terhadap Job Satisfaction. Artinya Emotional Exhaustion
dapat mengurangi tingkat energi dan motivasi seseorang, sehingga mempengaruhi
kemampuan untuk menikmati atau merasa puas terhadap pekerjaan atau kehidupan
secara umum. Ketika seseorang merasa terlalu lelah secara emosional, mereka
mungkin kesulitan untuk menemukan kebahagiaan atau kepuasan dalam aktivitas
yang seharusnya memberikan kegembiraan. Ini bisa berdampak negatif pada tingkat
kepuasan karena keseimbangan emosional dan energi yang rendah dapat
menghambat kemampuan seseorang untuk merasakan kebahagiaan dan kepuasan.
Emotional Exhaustion juga dapat memengaruhi kualitas interpersonal dan hubungan
sosial seseorang. Ketika seseorang mengalami kelelahan emosional, mereka mungkin
menjadi kurang responsif terhadap kebutuhan emosional orang lain, dan hal ini
dapat merugikan hubungan interpersonal. Kehilangan koneksi sosial dan dukungan
dapat menyebabkan perasaan isolasi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan secara keseluruhan. Jadi, emotional exhaustion tidak hanya
berdampak pada kepuasan individu terhadap pekerjaan, tetapi juga pada
kebahagiaan dalam hubungan sosial.

H2: Job related Affective wellbeing memiliki pengaruh positif terhadap Job
Satisfaction

Dari hasil data yang ditunjukkan, dapat disimpulkan Job related Affective wellbeing
berpengaruh positif signifikan terhadap Job Satisfaction. Artinya adanya Job-related
affective wellbeing, yang mencakup perasaan positif seperti kebahagiaan,
antusiasme, dan kepuasan emosional dalam pekerjaan, secara positif mempengaruhi
job satisfaction. Ketika seseorang merasakan kebahagiaan dan kepuasan emosional
dalam konteks pekerjaan, hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
positif dan memuaskan. Kesejahteraan emosional yang baik dapat meningkatkan
motivasi, produktivitas, dan keterlibatan dalam pekerjaan. Individu yang merasakan
kepuasan emosional cenderung lebih setia terhadap pekerjaan mereka dan lebih
mungkin untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi. Oleh karena itu, job-related
affective well-being memberikan dasar emosional yang positif untuk meningkatkan
job satisfaction. Selain itu, job-related affective well-being juga dapat memperkuat
rasa pencapaian dan nilai diri individu. Ketika seseorang merasakan kepuasan
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emosional dalam pekerjaan mereka, halinibisa menjaditanda bahwamereka merasa
kompeten, diakui, dan bernilai dalam peran mereka. Perasaan ini memberikan
kontribusi positif terhadap citra diri dan kepercayaan diri individu. Job satisfaction
juga terkait erat dengan persepsi terhadap lingkungan kerja, hubungan denganrekan
kerja, dan kemungkinan pengembangan karir. Job-related affective well-being yang
positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, saling mendukung,
dan memberikan peluang untuk pertumbuhan profesional. Semua ini dapat
meningkatkan tingkat kepuasan secara keseluruhan, membentuk sikap yang positif
terhadap pekerjaan, dan memotivasi individu untuk memberikan kontribusi
maksimal dalam lingkungan kerja mereka.

H3: Job Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Performance

Dari hasil data yang ditunjukan, dapat disimpulkan Job Satisfaction berpengaruh
positif signifikan terhadap Performance. Artinya karyawan yang kreatif cenderung
menemukan cara baru untuk memberikan layanan yang lebih efektif, efisien, dan
sesuai dengan harapan pelanggan. Creativity memicu motivasi dan keterlibatan
dalam menciptakanlingkungan yang positif dimana karyawan akan didorong untuk
menciptakan pengalaman layanan yang unggul terutama dalam industri logistik,
karyawan dapat mengekspresikan kreativitas itu melalui pekerjaannya. Employee
Creativity dapat menjadi pendorong utama untuk Employee Service Performance, yang
akan memberikan manfaat jangka panjang bagi sebuah organisasi.

H4: Emotional Exhaustion berpengaruh positif signifikan terhadap Performance
Dari hasil data yang ditunjukkan, dapat disimpulkan Emotional Exhaustion tidak
berpengaruh positif terhadap Performance. Menurut Surur Khomsa & Indah Rohyani
(2021) Emotional exhaustion adalah kelelahan individu yang berhubungan dengan
perasaan pribadi yang ditandai denganrasa tidak berdaya dan depresi. Kinerja para
wanita sering terhambat karena wanita lebih cenderung mengalami emotional
exhaustion daripada pria. Hal ini dikarenakan wanita mempunyai peranan ganda
yang terkadang mengharuskan untuk memilih salah satu diantara dua peran.

H5: Job Related Affective Wellbeing memiliki pengaruh positif terhadap
Performance

Dari hasil data yang ditunjukkan, dapat disimpulkan Job Related Affective Wellbeing
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Performance. Menurut Fajar Aisyah et
al, untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan banyak variabel yang
mendukung, antara lain kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan
komitmen. Sumber daya manusia dapat dikatakan berkualitas manakala mereka
mempunyaikemampuan untukmelaksanakan kewenangan dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kemampuan tersebut hanya dapat dicapai
manakala mereka mempunyai bekal pendidikan,latihan dan pengalaman
yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan. Apabila karyawan tidak memiliki kualitas yang baik makaakan
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan dan akan berdampak pada perusahaan.

H6: Emotional Exhaustion memiliki pengaruh negatif terhadap Performance yang
di mediasi oleh Job Satisfaction

Dari hasil data yang ditunjukan, dapat disimpulkan Emotional Exhaustion
berpengaruh negatif signifikan terhadap Performance di mediasi oleh Job Satisfaction.
Emotional exhaustion dapat memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja kerja yang
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di mediasi oleh kepuasan kerja (job satisfaction) karena adanya keterkaitan erat
antara emosi dan performa kerja seseorang. Emotional exhaustion biasanya terkait
dengan kelelahan dan penurunan kesejahteraan emosional. Saat seseorang merasa
kelelahan secara emosional, mereka cenderung mengalami penurunan mood,
motivasi, dan energi. Hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk merasa
puas dengan pekerjaan mereka. Emotional exhaustion biasanya terkait dengan
kelelahan dan penurunan kesejahteraan emosional. Saat seseorang merasa kelelahan
secara emosional, mereka cenderung mengalami penurunan mood, motivasi, dan
energi. Hal ini dapat memengaruhi kemampuan karyawan Dinas untuk merasa puas
dengan pekerjaan mereka.

H7: Job-related affective ill-being memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Performance yang dimediasi oleh Job Satisfaction

Dari hasil data yang ditunjukkan, dapat disimplkan Job-related affective ill-being
berpengaruh positif signifikan terhadap Performance yang dimediasi oleh Job
Satisfaction. Artinya dipengaruhi oleh dinamika atau faktor-faktor khusus di
lingkungan kerja tersebut. Potensi alasan melibatkan kemungkinan adanya
tantangan yang memotivasi, mekanisme adaptasi terhadap stres, dukungan dan
kolaborasi yang tinggi, dedikasi terhadap pekerjaan, karakteristik unik dari
pekerjaan di dinas, dan variabilitas dalam persepsi subyektif terhadap
ketidaksejahteraan emosional. Hal ini dapat memengaruhi kemampuan karyawan
Dinas untuk merasa puas dengan pekerjaan mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya terkait
pengaruh antara Toxic Workplace Environment dan Job Burnout terhadap Job
Performance pada tenaga kesehatan di Developer Perumahan di Provinsi Banten,
maka diperoleh simpulan bahwa:

1. Dari hasil pengolahan pada statistik deskriptif yang menyatakan adanya
Emotional Exhaustion memberikan pengaruh terhadap kinerja pada karyawan
developer, jika mereka mendapatkan perhatian khusus, terutama jika terdapat
tingkat kelelahan emosional atau ketidaksejahteraan emosional yang signifikan.
Namun, karyawan akan lebih termotivasi dengan adanya Job related Affective Well-
being yang memungkinkan mereka untuk mensejahterakan pekerjaan antara satu
sama lain dengan memberikan wawasan dan solusi terhadap masalah yang
sedang dihadapi dalam kinerjanya agar dapat meningkatkan kepuasan kerja.
Dengan begitu, karyawan akan mendapatkan inspirasi dari rekan-rekan mereka
yang bermanfaat dalam meningkatkan Job Satisfaction dan Performance.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Performance, yang artinya dalam situasi
tertentu, seperti proyek-proyek yang memotivasi, situasi darurat, atau ketika
pekerjaan memiliki dampak positif pada masyarakat, mungkin terjadi bahwa
emotional exhaustion dianggap sebagai hasil dari dedikasi tinggi dan komitmen
terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja. Emotional membuat karyawan merasa terpacu dan merasa
bahwa pekerjaan mereka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
masyarakat atau lingkungan, maka emotional exhaustion dapat dilihat sebagai
konsekuensi dari komitmen tinggi terhadap pekerjaan. Hasil menunjukkan bahwa
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perusahaan dapat memperhatikan manajer untuk membantu mengontrol
emosional para karyawan dinas agar tetep bisa menjaga kinerja terhadap
pekerjaan karyawan Developer Peumahaan di Provinsi Banten.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Job-related affective ill-being (JAW) terhadap Performance, artinya
organisasi dapat memberikan pemahaman mendalam tentang kesejahteraan
emosional karyawan dan dampaknya pada kinerja. Analisis ini dapat menjadi
dasar untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi,
keterlibatan, dan efektivitas organisasi. Hasil menunjukkan organisasi dapat
mengembangkan strategi untuk meningkatkan kondisi kerja, memberikan
dukungan dan mencapai tujuan efektivitas secara menyeluruh kepada karyawan
Developer Peumahaan di Provinsi Banten.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Job Satisfaction, artinya
organisasi penting untuk memahami bagaimana tingkat kelelahan emosional
karyawan dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja mereka. Hal ini
memberikan pandangan yang mendalam tentang kesejahteraan emosional
karyawan dan potensi dampaknya pada motivasi, keterlibatan, dan retensi
Namun, organisasi dapat merancang strategi untuk meningkatkan lingkungan
kerja, mendukung kesejahteraan, dan meningkatkan kepuasan karyawan. Hasil
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang
lebih dominan pada peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi secara
keseluruhan pada karyawan Developer Peumahaan di Provinsi Banten.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara Job related Affective Well-being terhadap Job Satisfaction,
artinya penting untuk perusahaan memahami bagaimana ketidaksejahteraan
emosional terkait pekerjaan dapat merugikan tingkat kepuasan kerja karyawan.
Pemahaman ini dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional karyawan, dengan
tujuan meningkatkankepuasan dankualitas hidup kerja secarakeseluruhan. Hasil
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang
lebih dominan pada peningkatan kondisi kerja dan kepuasan karyawan secara
keseluruhan pada karyawan Developer Peumahaan di Provinsi Banten.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Job Satisfaction terhadap Performance, artinya Kepuasan kerja
yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan loyalitas karyawan,
sementara juga mempromosikan kreativitas, kesejahteraan psikologis, dan
hubungan kerja yang positif. Selain itu, kepuasan kerja dapat memengaruhi
efisiensi individu, tanggung jawab, dan dedikasi, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Hasil menunjukkan organisasi dapat mengembangkan strategi
untuk meningkatkan kepuasan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang
positif, dan meraih hasil kinerja yang lebih baik pada karyawan Developer
Peumahaan di Provinsi Banten.

. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Emotional Exhaustion terhadap Performance yang dimediasi oleh
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Job Satisfaction, artinya organisasi dapat memahami hubungan kompleks antara
aspek emosional, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Analisis ini dapat
memberikan wawasan tentang dampak kelelahan emosional pada kesejahteraan
mental dan produktivitas, sambil menjelaskan peran kepuasan kerja sebagai
perantara. Dengan memahami keterkaitan ini, organisasi dapat merancang
intervensi yang lebih tepat sasaran, mengelola stres, meningkatkan retensi
karyawan, dan menyelaraskan strategi dengan tujuan organisasi untuk mencapai
kondisi kerja yang lebih baik.

8. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Job-related affective ill-being terhadap Performance yang dimediasi
oleh Job Satisfaction, artinya ketidaksejahteraan emosional sebagai sumber energi,
kepuasan dari tantangan pekerjaan yang kompleks, dan faktor-faktor kontekstual
atau industri-spesifik yang memoderasi hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Namun, interpretasi lebih lanjut dan pemahaman kontekstual
diperlukan untuk menyelidiki hasil temuan yang tidak umum ini.
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